
32 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dapat simpulkan : 

1. Pada buah segar dan manisan basah pepaya mengandung vitamin C  

2. Kadar vitamin C secara spektrofotometri pada buah pepaya segar adalah 

0,12%b/b dan kadar pada manisan basah pepaya sampel A adalah  0,02%b/b , 

sampel B adalah 0,04%b/b , sampel C adalah 0,03%b/b, sampel D 0,05%b/b. 

3. Ada perbedaan kadar vitamin C pada buah segar dan manisan basah buah 

pepaya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini perlu di lakukan penelitian lebih lanjut penetapan 

kadar vitamin C dengan menggunakan metode yang lain diantaranya 

spektrofotometri pada panjang gelombang visibel yang direaksikan dengan 

pereaksi warna.  
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Lampiran 1. Pembuatan larutan baku vitamin C 100 ppm 

 

Data perhitungan pembuatan larutan baku  = 10mg x 1000 

       100ml 

=100mg/L 

=100 ppm 

Data penimbangan 

Berat kertas + vitamin C = 0,2916 gram 

Berat kertas + sisa   = 0,2814 gram 

Berat Vitamin C  = 0,0102 gram 

Serbuk vitamin C ditimbang sebanyak 10,2 mg kemudian dimasukkan kedalam 

labu takar 100ml lalu ditambahkan aquades sampai tanda batas. 
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Lampiran 2. Perhitungan Data operating time (OT) 

Waktu (menit) Absorbansi 

0 0,629 

1 0,629 

2 0,629 

3 0,625 

4 0,622 

5 0,620 

6 0,618 

7 0,615 

8 0,615 

9 0,613 

10 0,610 

11 0,607 

12 0,604 

13 0,603 

14 0,602 

15 0,601 
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Lampiran 3. Perhitungan pembuatan kurva kalibrasi 

1. Kosentrasi 4 mg/L 

Dari larutan baku 100 μg/mL 

V1 x C1 =V2 x C2 

V1 x 100 =10 x 4 

V1 = 0,4mL 

Pipet 0,4mL larutan vitamin C 100 mg/L masukkan dalam labu takar 10ml 

ditambahkan aquades sampai tanda batas. 

 

2. Kosentrasi 5 mg/L 

Dari larutan baku 100 mg/L 

V1 x C1 =V2 x C2 

V1 x 100 =10 x 5 

V1 = 0,5mL 

Pipet 0,5mL larutan vitamin C 100 mg/L masukkan dalam labu takar 10ml 

ditambahkan aquades sampai tanda batas. 

 

3. Kosentrasi 6 mg/L 

Dari larutan baku 100 mg/L 

V1 x C1 =V2 x C2 

V1 x 100 =10 x 60 

V1 = 0,6mL 

Pipet 0,6mL larutan vitamin C 100 mg/L masukkan dalam labu takar 10ml 

ditambahkan aquades sampai tanda batas. 

 



39 

 

 

    

4. Kosentrasi 7 mg/L 

Dari larutan baku 100 mg/L 

V1 x C1 =V2 x C2 

V1 x 100 =10 x 70 

V1 = 0,7mL 

Pipet 0,7mL larutan vitamin C 100 mg/L masukkan dalam labu takar 10ml 

ditambahkan aquades sampai tanda batas. 

 

5. Kosentrasi 80 mg/L 

Dari larutan baku 100 mg/L 

V1 x C1 =V2 x C2 

V1 x 100 =10 x 8 

V1 =0, 8mL 

Pipet 0,8mL larutan vitamin C 100 mg/L masukkan dalam labu takar 10ml 

ditambahkan aquades sampai tanda batas. 
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Lampiran 4. Data Kurva Kalibrasi 

Kosentrasi mg/L (ppm) Absorbansi 

4 0,512 

5 0,563 

6 0,635 

7 0,690 

8 0,761 
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Lampiran 5. Pengambilan sampel 

1. Sampel buah pepaya segar 

Buah pepaya segar ditimbang sebanyak 5 gram,  setelah ditimbang buah di 

tumbuk menggunakan mortir dan permukaan mortir di tutup menggunakan 

plastik, setelah ditumbuk hingga halus kemudian disaring menggunakan kain 

flannel, larutan buah pepaya masukkan kedalam labu takar 100mL kemudian 

ditambahkan aquades sampai tanda batas. Kemudian pipet 10mL sampel 

dimasukkan kedalam labu takar 100mL tambahkan aquades sampai tanda batas. 

Membaca absorbansinya dengan panjang gelombang 266 nm. 

2. Sampel manisan basah pepaya A 

Manisan basah pepaya ditimbang sebanyak 5 gram, setelah ditimbang manisan 

di tumbuk menggunakan mortir dan permukaan mortir di tutup menggunakan 

plastik, setelah ditumbuk hingga halus kemudian disaring menggunakan kain 

flannel, larutan manisan pepaya masukkan kedalam labu takar 100mL 

kemudian ditambahkan aquades sampai tanda batas. Kemudian pipet 10mL 

sampel dimasukkan kedalam labu takar 100mL tambahkan aquades sampai 

tanda batas. Membaca absorbansinya dengan panjang gelombang 266 nm. 

3. Sampel manisan basah pepaya B. 

Manisan basah pepaya ditimbang sebanyak 5 gram, setelah ditimbang manisan 

di tumbuk menggunakan mortir dan permukaan mortir di tutup menggunakan 

plastik, setelah ditumbuk hingga halus kemudian disaring menggunakan kain 

flannel, larutan manisan pepaya masukkan kedalam labu takar 100mL 

kemudian ditambahkan aquades sampai tanda batas. Kemudian pipet 10mL 
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sampel dimasukkan kedalam labu takar 100mL tambahkan aquades sampai 

tanda batas. Membaca absorbansinya dengan panjang gelombang 266 nm 

4. Sampel manisan basah pepaya C. 

Manisan basah pepaya ditimbang sebanyak 5 gram, setelah ditimbang manisan 

di tumbuk menggunakan mortir dan permukaan mortir di tutup menggunakan 

plastik, setelah ditumbuk hingga halus kemudian disaring menggunakan kain 

flannel, larutan manisan pepaya masukkan ke dalam labu takar 100mL 

kemudian ditambahkan aquades sampai tanda batas. Kemudian pipet 10mL 

sampel dimasukkan kedalam labu takar 100mL tambahkan aquades sampai 

tanda batas. Membaca absorbansinya dengan panjang gelombang 266 nm. 

5. Sampel manisan basah pepaya D. 

Manisan basah pepaya ditimbang sebanyak 5 gram, setelah ditimbang manisan 

di tumbuk menggunakan mortir dan permukaan mortir di tutup menggunakan 

plastik, setelah ditumbuk hingga halus kemudian disaring menggunakan kain 

flannel, larutan manisan pepaya masukkan kedalam labu takar 100mL 

kemudian ditambahkan aquades sampai tanda batas. Kemudian pipet 10mL 

sampel dimasukkan kedalam labu takar 100mL tambahkan aquades sampai 

tanda batas. Membaca absorbansinya dengan panjang gelombang 266 nm. 
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Lampiran 6. Penetapan kadar Sampel 

Rumus :  

% kadar   = kosentrasi (mg/L)x faktor pengenceran x faktor pembuatan(L)x100% 

Berat sampel (mg) 

=…..% 

A. Sampel buah pepaya 

1. Replikasi 1 

Pengenceran 10ml            labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

  b 

x = 0,585 – 0,2572 

  0,0625 

x =5,2448 mg/L 

% kadar = 5,2448 x 10 x 0,1 x 100% 

   5007,4 mg 

  = 0,1047% b/b 

 

2. Replikasi 2 

Pengenceran 10ml          labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

        b 

x = 0,588– 0,2572 

  0,0625 
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x =5,2928 mg/L 

% kadar = 5,2928 x 10 x 0,1 x 100% 

   5008,2 mg 

= 0,1568% b/b 

 

3. Replikasi 3 

Pengenceran 10ml            labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

b 

x = 0,575 – 0,2572 

  0,0625 

x =5,0848 mg/L 

% kadar = 5,0848 x 10 x 0,1 x 100% 

   5001,2 mg 

= 0,1017% b/b 

 

B. Sampel manisan A 

1. Replikasi 1 

Pengenceran 10ml            labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

  b 

x = 0,330 – 0,2572 

  0,0625 
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x =1,1648 mg/L 

 

% kadar = 1,1648 x 10 x 0,1 x 100% 

   5000,0 mg 

  = 0,0233% b/b 

 

2. Replikasi 2 

Pengenceran 10ml            labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

  b 

x = 0,337 – 0,2572 

  0,0625 

x =1,2768 mg/L  

% kadar =1,2768 x 10 x 0,1 x 100% 

   5005,7 mg 

  = 0,0255% b/b 

 

3. Replikasi 3 

Pengenceran 10ml            labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

  b 

x = 0,342 – 0,2572 

  0,0625 
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x =1,3568 mg/L 

% kadar = 1,3568 x 10 x 0,1 x 100% 

   5006,0 mg 

  = 0,0271% b/b 

 

C. Sampel manisan B 

1. Replikasi 1 

Pengenceran 10ml            labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

  b 

x = 0,380 – 0,2572 

  0,0625 

x =1,9648 mg/L 

% kadar = 1,9648 x 10 x 0,1 x 100% 

   5002,3 mg 

  = 0,0393% b/b 

 

2. Replikasi 2 

Pengenceran 10ml            labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

  b 

x = 0,378 – 0,2572 

  0,0625 
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x =1,9328 mg/L 

% kadar = 1,9328 x 10 x 0,1 x 100% 

   5001,4 mg 

  = 0,0386% b/b 

 

3. Replikasi 3 

Pengenceran 10ml            labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

  b 

x = 0,387 – 0,2572 

  0,0625 

x =2,0768 mg/L 

% kadar = 2,0768 x 10 x 0,1 x 100% 

   5003,6 mg 

  = 0,0415% b/b 

 

D. Sampel manisan C 

1. Replikasi 1 

Pengenceran 10ml            labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

  b 

x = 0,350 – 0,2572 

  0,0625 
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x =1,4848 mg/L 

% kadar = 1,4848 x 10 x 0,1 x 100% 

   5006,0 mg 

  = 0,0297% b/b 

 

2. Replikasi 2 

Pengenceran 10ml            labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

  b 

x = 0,368 – 0,2572 

  0,0625 

x =1,7728 mg/L 

% kadar = 1,7728 x 10 x 0,1 x 100% 

   5016,8 mg 

  = 0,0353% b/b 

 

3. Replikasi 3 

Pengenceran 10ml            labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

  b 

x = 0,357 – 0,2572 

  0,0625 

x =1,5968 mg/L 
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% kadar = 1,5968 x 10 x 0,1 x 100% 

   5008,2 mg 

  = 0,0319% b/b 

 

E. Sampel manisan D 

1. Replikasi 1 

Pengenceran 10ml            labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

  b 

x = 0,415 – 0,2572 

  0,0625 

x =2,5248 mg/L 

% kadar = 2,5248 x 10 x 0,1 x 100% 

   5002,6 mg 

  = 0,0505% b/b 

 

2. Replikasi 2 

Pengenceran 10ml            labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

  b 

x = 0,409 – 0,2572 

  0,0625 

x =2,4288 mg/L 
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% kadar = 5,2448 x 10 x 0,1 x 100% 

   5001,2mg 

  = 0,0486% b/b 

 

3. Replikasi 3 

Pengenceran 10ml            labu takar 100ml ( 10kali) 

y  = a + bx 

x =   y – a 

  b 

x = 0,428 – 0,2572 

  0,0625 

x =2,7328 mg/L 

% kadar = 2,7328 x 10 x 0,1 x 100% 

   5009,5mg 

  = 0,0545% b/b 
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Tabel kadar vitamin C 

Sampel replikasi 
Berat sampel 

(gram) 
absorbansi 

Persamaan 

regresi linier 
X 

Kadar 

vitamin C 

Rata-rata kadar 

(% b/b) 

Buah 

papaya 
segar 

1 5,0074 0,585  

 
 

 

 

Y=a+bx 
 

5,2448 0,1047% 0,12% 

2 5,0082 0,588 5,2928 0,1568% 
3 5,0012 0,575 5,0848 0,1017% 

Manisan 

sampel A 

1 5 0,330 1,1648 0,0233% 0,02% 

2 5,0057 0,337 1,2768 0,0255% 

3 5,0060 0,342 1,3568 0,0271% 
Manisan 

sampel B 

1 5,0023 0,380 1,9328 0,0393% 0,04% 

2 5,0014 0,378 1,9328 0,0386% 

3 5,0036 0,387 2,0768 0,0415% 

Manisan 
sampel C 

1 5,0060 0,350 1,4848 0,0297% 0,03% 
2 5,0168 0,368 1,7728 0,0353% 

3 5,0082 0,357 1,5968 0,0319% 

Manisan 

sampel D 

1 5,0026 0,415 2,5248 0,0505% 0,05% 

2 5,0012 0,409 2,4288 0,0486% 
3 5,0095 0,428 2,7328 0,0545% 
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Lampiran 7. Validasi metode 

X 
(ppm) 

Y Y1 (A+(B x X) |Y-Y1|2 SD LOD LOQ 

4 0,512 0,5072 2,304 x 10-5 

0,006118278625 0,2937 0,9789 

5 0,563 0,5697 4,489 x 10-5 

6 0,635 0,6322 7,84 x 10-6 

7 0,690 0,6947 2,209 x 10-5 

8 0,761 0,7572 1,444 x 10-5 

Jumlah 1,123 x 10-4 

 

Hasil : 

SD = √Ʃ  Y-Y’ 2 

          n-2 

 

  = √0,0001123 

   3 

  = 0,006118278625 

LOD = 3 x SD  

      Slope 

  = 3 x 0,006118278625 

   0,0625 

  = 0,2937 

LOQ = 10 x SD 

         Slope 

  = 10 x 0,006118278625 

   0,0625 

  = 0,9789 
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Akurasi 

Kadar diketahui 

(ppm) 
Kadar Terhitung 

(ppm) 
Recovery (%) Rata-rata Rata-rata 

Recovery 

5 4,7008 94,0160   

5 5,0208 100,4160 97,32266667  

5 4,8768 97,5360   

6 5,8208 97,0133   

6 6,0288 100,4800 100,2133333 99,96342857 

6 6,1888 103, 1467   

7 7,1168 101,6686   

7 7,1648 102,3543 102,3542857  

7 7,2128 103,0400   

 

Presisi  

Nomor  Y  X (X-X̄ ) SD RSD 

1 0,570 5.0048 0.2704 

0.0557 1.130486 

2 0,568 4.9728 0.0784 

3 0,567 4.9568 0.506944 

4 0,569 4.9888 0.007744 

5 0,565 4.9248 0.141376 

6 0,563 4.8928 0.341056 

7 0,562 4.8768 0.04 

8 0,561 4.8608 0.023104 

9 0,564 4.9088 0.141376 

10 0,560 4.8448 0.010816 
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Lampiran 8. SPSS 

Tests of Normality 

 jenis sampel Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

kadar vitamin c 
d

i

m

e

n

s

i

o

n

1 

buah segar ,368 3 . ,791 3 ,093 

manisan A ,208 3 . ,992 3 ,826 

manisan B ,296 3 . ,918 3 ,446 

manisan C ,223 3 . ,985 3 ,765 

manisan D ,259 3 . ,959 3 ,613 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar vitamin c 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

12,971 4 10 ,001 

 
Berdasarkan lavene Test didapatkan nilai sig 0,001 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak memenuhi syarat homogenitas. 

ANOVA 

kadar vitamin c 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,018 4 ,005 22,900 ,000 

Within Groups ,002 10 ,000   

Total ,020 14    

 

Uji Nonparametic  
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 Uji ANOVA tidak dapat dilakukan karena tidak homogen, sehingga 

dilakukan uji Nonparametic. 

 

Kruskal-Wallis Test 
 

Ranks 

 jenis sampel N Mean Rank 

kadar vitamin c 
di

m

e

n

si

o

n

1 

buah segar 3 14,00 

manisan A 3 2,00 

manisan B 3 8,00 

manisan C 3 5,00 

manisan D 3 11,00 

Total 15 
 

 

Test Statisticsa,b 

 kadar vitamin c 

Chi-square 13,500 

df 4 

Asymp. Sig. ,009 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: jenis 

sampel 

 
Berdasrkan Kruskal Wallis Test didapatkan nilai sig 0,009 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada beda antar berbagai buah segar dengan sampel 

manisan. 
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Lampiran 9. Sampel buah pepaya dan manisan 

 

Buah pepaya  

 

Sampel A : toko buah 

Sragen 
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Sampel B : 

Grandmall Surakarta 

 

Sampel C : Luwes 

Surakarta 
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Sampel D : Luwes 

Sragen 
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Lampiran 10. Uji kualitatif 
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Lampiran 11. Alat dan Bahan 
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Lampiran 12. Determinasi  

  


